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ABSTRAK

Perjalanan dalam Al-Qur’an terdapat banyak kata yang digunakan
diantaranya kata rih}lah, safar, sara, hijrah, siyahah dan sayr. Kebanyakan orang
arab hanya menggunakan kata rih}lah, safar dan sara sebagai bahasa sehari-hari
sedangkan kata sayr jarang digunakan, karena gaya bahasa Al-Qur’an tidak sama
dengan gaya bahasa puisi jahiliyah. Objek material penelitian ini adalah konsep
sayr dalam Al-Qur’an. Yang bertujuan untuk menemukan makna dasar dan
relasional istilah sayr dalam Al-Qur’an, mengolaborasi sejarah perkembangan
istilah sayr, serta membangun konsep istilah sayr berdasarkan konteksualisasi
dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu.
Memilih pendekatan ini, karena lzutsu dalam mencari makna kata atau istilah
dalam Al-Qur’an menggunakan semantik, yang intinya menemukan makna dasar
kata atau istilah dengan memperhatikan sejarah perkembangan istilah tersebut,
sehingga membangun konsep' tentang istilah itu berdasarkan konteksualisasinya
dalam Al-Qur’an. Metode penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yang
bersumber pada data kepustakaan.

Hasil penelitian yang penulis temukan bahwa istilah sayr memiliki makna
dasar berjalan. Secara sintagmatik, istilah sayr melingkupi empat makna yakni
berjalan di muka bumi, bergerak, dan sekelompok orang yang melakukan
perjalanan. Sedangkan secara paradigmatik istilah -sayr memiliki hubungan
sinonimitas dengan kata al-Sa’yu, al-Masyyu, al-Dhorbu, al-Siyahah. Sedangkan
hubungan antonimitas dengan istilah sayr adalah al-Sukan, al-waqfu, al-Nuzil.
Melalui pendekatan semantik Toshihiko lzutsu bahwa istilah sayr memiliki
perkembangan makna dari mulai masa pra-Qur’anik yang diperoleh dari sya’ir
jahiliyah yakni al-Dzahab yaitu pergi (berjalan), kemudian pada era-Qur’anik
istilah sayr mengandung makna yang lebih spesifik ketika berada dalam konteks di
dalam Al-Qur’an bahkan istilah sayr mengandung makna sufistietik. Kemudian
pada pasca-Qur’anik istilah sayr dimaknai dengan berwisata yang berpedoman
kepada kitab suci dan bernilai sufistik atau disebut dengan wisata berziarah.

Kata Kunci: Sayr, Era-Qur’anik, Pasca-Qur anik



ABSTRACT

Travel in the Qur'an there are many words used including the words rihlah,
safar, sara, hijrah, siyahah and sayr. Most Arabs only use the words rihlah, safar
and sara as colloquial language, while the word sayr is rarely used, because the
language style of the Qur'an is not the same as the style of ignorant poetry. The
object of this research is the concept of sayr in the Qur'an. Which aims to find the
basic and relational meaning of the term sayr in the Qur'an, collaborate on the
history of the development of the term sayr, and build the concept of the term sayr
based on contextualization in the Qur'an.

This study uses Toshihiko lzutsu's semantic approach. Choosing this
approach, because lzutsu in searching for the meaning of a word or term in the
Qur'an uses semantics, which essentially finds the basic meaning of a word or term
by paying attention to the history of the development of the term, thus building a
concept of the term based on its contextualization in the Qur'an. . This research
method is a qualitative research type that is sourced from library data.

The results of the research that the authors found that the term sayr has the
basic meaning of walking. Syntagmatically, the term sayr includes four meanings,
namely walking on the earth, moving, and a group of peaple traveling. Meanwhile,
paradigmatically, the term sayr has a synoenymy relationship with the words al-
Sa'yu, al-Masyyu, al-Dhorbu, al-Siyahah. While the antonym relationship with the
term sayr is al-Sukun, al-waqfu, al-Nuzzl. Through Toeshihiko lzutsu's semantic
approach, the term sayr has developed meaning from the pre-Qur'anic period which
was obtained from the jahiliyah, sya'ir, namely al-Dzahab, namely to go (walk),
then in the Qur'anic era the term sayr contained a more specific meaning. when it is
in the context of the Qur'an, even the term sayr has a mystical meaning. Then in
post-Qur'anic the term sayr is interpreted as a tour that is guided by the holy book
and has Sufistic value or is called pilgrimage tourism.

Keyword: Sayr, Era-Quranic, Post-Quranic.
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TRANSLITERASI ARABIC

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan suatu hasil keputusan
bersama (SKB) dari Menteri Agama dan Menteri Pendidikan serta Kebudayaan R.I.
Dengan Nomor: 158 pada Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama
Arab

B - = g : o itk
\ ISl Wa"m"

Hivi De

Ra R Er
)
Sin S Es
s [T T ]
S ad S Es (dengan titik
S ’ dibawah)

xii



.\o Ta T Te (dengan titik
dibawah)

‘Ain ‘ Apostrof terbalik

L] Pt || || vy
za ~ Apostrof

- gt

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal
tunggal atau yang disebut dengan monoftong dan juga vokal rangkap atau yang

disebut dengan diftong yaitu diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harokat,

transliterasinya yaitu sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
\ Kasrah I I
% Dhammah U U
Contoh:
f:/ = Kataba
e =Hasuna

2. Tunggal Rangkap
Vokal rangkap bahasa. Arab yang lambangnya berupa dari
gabungan-gabungan antara harakat dan huruf-huruf Arab Hijaiyah, adapun

transliterasinya yang berupa gabungan huruf yaitu sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
A F ;Vﬁw Adan
- AUN gypyn NURIST
ClpEgON e
‘\ Fathah dan Wau Au Adan U
2
Contoh:
J.;/f =Kaifa
j}.‘e =Qaula
C. Maddah

Huruf Arab Namay Huruf Latin Nama




- Fathah dan Alif/Ya A A dan garis atas

oz

adda

h Fathah dan Ya I | dan garis atas
S=

atau

vokal 5 Dhammah dan Wau U U dan garis atas

. I-
panja
ng

yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.
Contoh:

KA = Mata
2 = Rama
Je3 =Qila
é)jﬁg = Yamiitu

Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah itu terbagi menjadi dua macam, yaitu
sebagai berikut:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta Marbutah Mati
Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu di transliterasikan dengan /h/.

Contoh:
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JEb Yz 5 = Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal
(eal= = Talhah

S = Al-Hikmah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:

[Or = Rabbana

S

E.és = Nut'ima
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam. sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan ¥.
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah yang jumlahnya ada lima belas huruf, dan
kata sandang yang diikuti oleh-huruf gamariah yang jumlahnya lima belas
huruf juga. Yaitu yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
54 A =Ad-Dahru

gy | =Asy-Syamsu
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el =An-Namlu
AT =Al-Lailu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruh gamariah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan

bunyinya.
Contoh:
j.:.ﬂ | =Al-Qamaru
}&J | =Al-Faqru
23aH =Al-Gaibu
:};J | =Al-‘Ainu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena-dalam'tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

55:.; =Syai’un
K }j =Umirtu
3l =Inna
;{ i =Akala

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Fi Zilal Al-Qur’an

Al-Sunnah Qabl Al-Tadwin

Al-‘Ibarat Bi Umtum Al-Lafz La Bi Khusus Al-Sabab

Penulisan Huruf Kapital

Meskipun dalam- sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara
lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan
kalimat. Apabila nama diriitu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandang.
Contoh:
j}ﬁ;ﬂ\ 52 =Wa Ma Muhammad Illa Rasul
Sl o5 A A =Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata
lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh :
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RSN =Lillahi Al-Amru Jami'an

(‘"EE‘ (o &Ka g =Wallahu Bi Kulli Syai’in ‘Alim

Lafaz Al-Jalalah (44)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa

huruf hamzah.

Contoh:
oA 55 =Dinullahi
W =Billahi

Adapun ta marbu’tah diakhir_kata yang disandarkan kepada lafaz al-
jalalah, ditransliterasi.dengan huruf (t):

Contoh:

ol ) 255 S‘; =Hum Fi Rahmatillah
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